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Abstrak
 

GAKY merupakan salah satu masalah gizi utama sampai saat ini harus terus menerus dikendalikan karena

akan terus ada dan muncul lagi apabila tidak memperhatikan upaya penanggulangannya. Dampak GAKY

terhadap penduduk pada umumnya lebih luas dari yang diperkirakan semula yaitu gondok, dan melibatkan

gangguan tumbuh kembang manusia sejak awal kehidupan, baik perkembangan fisik maupun mental. Masa

yang paling peka adalah masa pertumbuhan susunan syaraf pusat, masa pertumbuhan linier dan masa hamil.

 

Hasil survei pemetaan GAKY nasional, ditemukan prevalensi GAKY tahun 1998 di Kabupaten Lima Puluh

Kota sebesar 28,8% dan pada tahun 2003 turun menjadi 19,8%. Namun hasil pemetaan GAKY Dinkes

Kabupaten Lima Puluh Kota tahun 2003 ditemukan prevalensi TGR anak SD di Kecamatan Situjuah Limo

Nagari (55,6%) termasuk kategori endemik berat.

 

Penelitian ini bertujuan memperoleh gambaran faktor-faktor yang berhubungan dengan defisiensi yodium di

Kecamatan Situjuah Limo Nagari Kabupaten Lima Puluh Kota Propinsi Sumatera Barat. Penelitian ini

merupakan analisis data primer dengan pendekatan kuantitatif observasional menggunakan rancangan cross

sectional. Penelitian dilaksanakan bulan Maret-April 2007. Sampel adalah anak SD umur 8-12 tahun

berjumlah 140 orang dipilih secara acak sederhana pada satu nagari dekat (Nagari Banda Dalam) dan satu

nagari jauh (Nagari Tungka). Variabel dependen adalah defisiensi yodium dan variabel independen meliputi

umur, jenis kelamin, pengetahuan gizi tentang GAKY, pendidikan ibu dan pengetahuan gizi ibu tentang

GAKY, konsumsi makanan sumber yodium, konsumsi makanan sumber zat goitrogenik, kualitas garam dan

tempat ibu menyimpan garam. Analisa data dilakukan secara bertahap dimulai dengan univariat, bivariat

(chi square) dan multivariat (logistic regression).

 

Hasil penelitian menunjukkan prevalensi gondok Kecamatan Situjuah Limo Nagari adalah 22,9% terdapat di

nagari dekat 17,7% dan nagari jauh 26,9%. Proporsi kejadian gondok pada anak perempuan (50,7%) sedikit

lebih banyak dari anak laki-laki (49,3%) dan terdapat pada umur 2 10 tahun. Pengetahuan gizi anak SD

tentang GAKY tergolong tinggi, namun kurang dari separoh anak SD yang mengetahui akibat kekurangan

yodium, bahan makanan sumber goitrogenik dan belum mengetahui cara menguji kualitas garam

beryodium. Lebih dari separoh ibu belum mengetahui akibat kekurangan yodium menyebabkan cacat fisik

dan mental, bahan makanan sumber yodium, bahan makanan sumber goitrogenik dan cara menguji kualitas

garam beryodium. Tingkat pendidikan ibu tergolong rendah (SMP) (55,0%). Sebagian besar anak SD

(82,9%) mengkonsumsi garam dengan kandungan yodium cukup, tetapi konsumsi bahan makanan sumber

yodium masih rendah (51,4%) sebaliknya konsumsi goitrogenik tinggi (62,1%).

 

Hasil analisis bivariat menunjukkan ada hubungan bermakna antara pengetahuan gizi anak SD tentang
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GAKY, pengetahuan gizi ibu tentang GAKY, konsumsi makanan sumber goitrogenik, kualitas garam, dan

tempat ibu menyimpan garam dengan terjadinya defisiensi yodium. Variabel pengetahuan gizi ibu tentang

GAKY merupakan variabel yang paling dominan berhubungan dengan terjadinya deisiensi yodium 'di Iokasi

penelitian. Disarankan bagi Dinas kesehatan melalui puskesmas agar lebih mengintensifkan penyuluhan

tentang GAKY khususnya akibat kekurangan yodium, bahan makanan sumber yodium dan goitrogenik,

penyimpanan garam beryodium yang benar menyangkut cara dan tempat serta cara mengetahui kualitas

garam beryodium, baik bagi peserta didik maupun bagi ibu-ibu yang Berperan penting dalam mengelola

rumah tangga.

<hr><i><b>Abstract</b>

IDD is one of the main nutrition problems that need to be controlled continuously until now because it will

appear and re-appear if the control efforts are not exercised. The impacts of IDD towards the people in

general is broader that it was expected before, i.e. goiter, and involve human growth and development

disorder since early life, either in terms of physical growth or mental growth. The most vulnerable periods

are the central nerve system growth period, linear growth period and in pregnancy.

 

From the national IDD mapping survey it is revealed that the lDD prevalence in 1998 in Lima Puluh Kota

District is 28.8% and decreased to 19.8% in 2003. However, iiorn the IDD mapping results of the Health

Oftice of Lima Puluh Kota District 2003, it is revealed that the TGR prevalence in elementaryschool

children in Situjuah Limo Nagari Sub District (55.6%) is categorized as severe endemics.

 

This research is aimed at describing factors related to iodine deficiency in Situjuah Limo Nagari Sub

District, Lima Puluh Kota District, West Sumatera Province. The research is a primary data analysis with

observational quantitative approach using cross sectional design. The research was performed during the

period of March to April 2007. The samples are 140 elementary school children ranging &om 8-I2 years old

which are chosen with a simple random method from one nearby nagari (Nagari Banda Dalam) and one

distant nagari (Nagari Tungka). The dependent variable is the iodine deficiency and the independent

variables consist of age, sex, nutrition knowledge on IDD, mother educational background and mother

nutrition knowledge on IDD, iodine containing food consumption, goitrogenic element containing food

consumption, salt quality and salt container. The data analysis is performed in stages starting from

univariate, bivariate (chi square) and multivariate (logistic regression).

 

The results of this research show that the goiter prevalence in Situjuah Limo Nagari Sub District is 22.9%

with 17.7% in nearby nagari and 26.9%. The proportion of goiter prevalence, found in the age of 2 10 years

old, in girls (50.7%) is higher than in boys (49.3%). The knowledge on nutrition of the elementary school,

especially on IDD, is considered high. However, less than half of elementary school children know the

impacts of iodine deficiency, goitrogenic food, and how to test iodine containing salt quality. Mother

educational background is quite low (junior high school) (55.0%). Most elementary school children (82.9%)

consume salt with enough iodine content. However, iodine containing food consumption is still low (51.4%)

with goitrogenic consumption, in contrast, is still high (62.1%).

 

The results from the bivariate analysis shows that there is a significant relationship between the elementary

children nutrition knowledge on IDD, mother nutrition knowledge on IDD, goitrogenic food consumption,



salt quality and container where salt iskept and the iodine deficiency incidence. The mother nutrition

knowledge on IDD variable is the most dominantly related to the iodine deficiency in the research location,

It is suggested that the Health Office through Puskesmas should intensify education on IDD especially on

impacts of iodine deficiency, iodine containing food and goitrogenic good, correct storage of iodine salt in

terms of the method and place as well as how to identify iodine salt quality, either for students or for

housewives who have important roles in managing the household.</i>


